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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman semakin pesat ditandai dengan semakin 

pesatnya perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi inilah yang sudah 

banyak membantu manusia. Terlebih lagi dengan hadirnya internet, yang 

semakin memudahkan kegiatan manusia di dalam melakukan suatu 

pekerjaan. Internet sering digunakan oleh masyarakat sebagai media 

informasi dan media sosial. Menurut Turkle (dalam Pando, 2014, h.32) 

komputer yang menunjang adanya internet menjadi sebuah relasi yang baru 

dan menggugah diantara benda hidup dan benda mati. Terlebih dengan 

hadirnya berbagai media informasi serta media sosial yang semakin 

menunjang kebutuhan manusia akan informasi dan relasi, namun semakin 

berkembangnya teknologi manusia lebih senang bergulat dengan orang lain 

dalam pirantinya daripada dengan orang lain yang sedang bersamanya. 

Dalam Soliha (2015, h.3) dijelaskan bahwa pengguna internet 

dengan intensitas tinggi adalah mereka yang mempunyai tingkat pendidikan 

tinggi, artinya semakin tinggi pendidikannya, maka semakin tinggi pula 

intensitas untuk mengakses internet. Salah satu kelompok yang memenuhi 

kriteria tersebut adalah kelompok mahasiswa. Kehadiran internet telah 

banyak membantu kegiatan mahasiswa, khususnya dalam kegiatan 

perkuliahan. Menurut Kandell dalam Soliha (2015, h.3), mahasiswa adalah 

kelompok yang lebih rentan terhadap ketergantungan internet dibandingkan 
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kelompok masyarakat yang lain. Berbagai manfaat dan kelebihan internet 

sebagai media informasi dan media sosial seharusnya dapat meningkatkan 

produktivitas mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan serta meningkatkan 

relasi nya dengan orang lain, terlebih mahasiswa membutuhkan relasi sosial 

yang lebih luas guna mempersiapkan diri di tengah lingkungan masyarakat, 

memudahkan mahasiswa mencari pekerjaan setelah lulus, serta mencari 

teman lawan jenis untuk dijadikan pasangan hidup, mencari makna hidup 

serta dan hubungan interpersonal yang intim secara emosional. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Soliha (2015, h.4), rata-rata pengguna 

media sosial di kalangan mahasiswa khususnya di kota Semarang memiliki 

lima akun yang sering digunakan dan dipantau, yaitu Blackberry Messenger 

dengan peringkat pertama terbanyak dengan prosentase 53%, Facebook 

dengan prosentase sebanyak 34%, Instagram dan whatsapp sebanyak 4%, 

diikuti oleh Path dan Line pada peringkat terakhir. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia(http://kbbi.web.id), 

mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Seseorang 

biasanya masuk perguruan tinggi setelah menyelesaikan sekolah menengah 

atas, pada usia 17 atau 18 tahun, dan lulus pada usia 20 atau 21 tahun. 

Menurut Ali & Asrori (2009, h.9), usia 17 atau 18 tahun hingga 20 atau 21 

tahun merupakan usia remaja akhir. Usia remaja akhir sendiri merupakan 

usia rata-rata dimana seseorang mulai memasuki dunia mahasiswa. 

Kennistin dalam Santrock (2002, h.73) menyatakan bahwa akhir masa 

muda dan awal masa dewasa disebut dengan istilah masa muda (youth) 

yang merupakan masa perjuangan membangun pribadi yang mandiri dan 

http://kbbi.web.id/mahasiswa
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terlibat secara sosial, serta meninggalkan masa remaja dan memiliki 

identitas diri. 

Mahasiswa sering menggunakan internet sebagai media informasi 

untuk mencari informasi yang berkitan dengan kuliahnya, menambah 

wawasan pendidikan, serta media sosial untuk berkomunikasi dengan teman 

mahasiswanya, memanfaatkan grup obrolan yang telah disediakan oleh 

aplikasi, serta memperluas relasi antar mahasiswa maupun orang lain. 

Media sosial sangat membantu apabila komunikasi secara langsung dengan 

orang lain tidak dapat dilakukan. Keberadaan media sosial seolah 

memberikan banyak ruang untuk mahasiswa berkomunikasi dengan orang 

lain tanpa bertatap muka. 

Kecepatan informasi dan komunikasi ini menuntut agar mahasiswa 

menyikapinya dengan segera, diskusi di dalam dunia maya yang sangat 

cepat membuat seseorang ingin memberi tanggapan secara cepat hanya 

karena tidak ingin ketinggalan, hal inilah yang membuat seseorang bereaksi 

seketika itu juga oleh apa yang sedang dirasakan hal inilah yang disebut 

dengan sikap impulsif  (Pando, 2014, h.142), tetapi akan berbahaya apabila 

media sosial menjadi fokus utama untuk mendapatkan dukungan sosial dan 

kedekatan interpersonal karena perilaku tersebut akan mengarah pada 

ketergantungan media sosial (Smahel dalam Soliha, 2015, h.3) padahal 

kontak langsung baik secara verbal dan nonverbal bagaimanapun juga 

penting sehingga  seseorang dapat belajar secara langsung dalam berbagai 

situasi sosial. 

Media sosial berdampak pada relasi interpersonal dan membuatnya 

menjadi renggang apabila media sosial menjadi fokus utama dalam hidup. 
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Dalam menjalin relasi interpersonal, seseorang tentunya melakukan 

komunikasi interpersonal, komunikasi interpersonal ini sering dikaitkan 

dengan hubungan antara dua orang secara langsung atau tatap muka 

(Hardjana, 2003, h.83). 

Young (2004, h. 403) menyatakan bahwa kecanduan internet dapat 

mempengaruhi bahkan mengganggu relasi seseorang dengan keluarga, 

kerabat, pacar, pekerjaan, serta akademik dan fisik. Penggunaan media 

sosial yang berlebihan dapat mengganggu relasi seseorang dengan manusia 

lain. Lebih lanjut menurut penelitian Young (2004, h.406), 53% pecandu 

melaporkan permasalahan di dalam hubungan juga dapat terjadi dan 

menyebabkan perselisihan, perpisahan, bahkan perceraian. 

Secara umum pacaran merupakan hubungan antara dua orang, 

wanita dan pria yang melebihi dari hubungan pertemanan. Menurut Baron 

dan Byrne (2005, h.20) percintaan atau romance adalah hubungan yang 

bukan sekedar pertemanan. Menurutnya hubungan percintaan atau 

hubungan antar kekasih terjadi akibat kedekatan fisik, bangkitnya afek, 

motivasi untuk memiliki hubungan, tampil berulang, kecocokan/kesamaan 

sikap, ketertarikan interpersonal, serta ketertarikan fisik dan ketertarikan 

romantis. 

Pria dan wanita yang mempunyai hubungan pacaran tentu 

menginginkan hubungan atau relasi interpersonal yang baik. Setiap 

pasangan menginginkan hubungan yang romantis, harapan ini meliputi 

dimilikinya sikap dan nilai yang sama, saling memberikan dukungan, jujur 

dan loyal, menghabiskan waktu bersama, berbagi sumber daya, dan 
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memiliki sesuatu yang istimewa bersama (Baccman, Folkesso, & Norlander 

dalam Baron dan Byrne, 2005,h.19). 

Pada tanggal  20 hingga 25 Desember 2016, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara awal kepada mahasiswa yang mempunyai 

hubungan pacaran khususnya di kampus Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang. Menurut hasil observasi dan wawancara kepada lima 

mahasiswa, semuanya menjawab merasa kesal apabila pasangannya sibuk 

sendiri dengan smartphone saat bersama dengannya. Dampaknya adalah 

muncul perasaan cemburu yang menyebabkan sebagian besar narasumber 

juga akan mengoperasikan smartphone miliknya untuk membuka media 

sosial apabila pasangan mereka mengoperasikan smartphone untuk 

membuka media sosial, sedangkan lainnya langsung memarahi 

pasangannya biasanya karena perasaan cemburu terhadap pasangannya, hal 

ini juga yang menyebabkan seseorang memaksa pasangannya untuk 

memutus pertemanan dengan teman online. 

Seseorang yang sedang bersama dengan kekasihnya mengharapkan 

interaksi yang menyenangkan, timbul pula keinginan untuk diperhatikan 

saat berbicara, namun interaksi yang menyenangkan akan menjadi hilang 

apabila timbul gangguan dari luar hubungan, seperti media sosial yang 

mneyebabkan seseorang kehilangan kontrol dan kehilangan perhatian akan 

orang lain yang berada di sekitarnya. 

Menurut Pearson dalam Wisnuwardhani dan Mashoedi (2012, h.2), 

hubungan interpersonal adalah hubungan antara dua orang atau lebih yang 

saling tergantung satu sama lain menggunakan pola interaksi yang 

konsisten. Tentu saja hubungan tersebut akan memberikan pengaruh satu 
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terhadap yang lainnya atau yang biasa disebut dengan hubungan timbal 

balik. Hubungan interpersonal berbeda dengan hubungan formal. Dalam 

hubungan formal, posisi seseorang dibedakan berdasarkan status di dalam 

masyarakat atau lingkungan sosial dimana mereka berada, seperti lurah 

dengan bawahan sekedar untuk memberikan instruksi tentang pekerjaan 

yang harus dilakukan. Berbeda dengan hubungan interpersonal, dimana 

terjadi suatu proses yang mungkin saja tercipta atasan dan bawahan akibat 

dari penilaian terhadap satu terhadap yang lainnya, seperti apakah 

seseorang itu sesuai untuk jadi teman atau tidak (Wisnuwardhani dan 

Mashoedi, 2012, h.2). 

Selain memiliki dampak positif, media sosial juga memiliki 

dampak negatif antara lain adalah meningkatnya sikap antisosial, sikap ini 

muncul ketika pengguna media sosial tidak dapat mengontrol penggunaan 

media sosial sehingga terpaku pada layar gadgetnya. Mereka akan 

mengabaikan orang-orang di dunia nyata dan lebih memilih teman-

temannya di dunia maya. Fenomena ini perlu diperhatikan karena sebagian 

besar pengguna media sosial adalah mahasiswa yang berada pada masa 

peralihan dari remaja menuju dewasa, selain itu kehidupan mahasiswa juga 

tidaklah jauh dari kehidupan berpacaran.  

Berdasarkan fenomena yang telah uraian tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara ketergantungan 

menggunakan media sosial terhadap relasi interpersonal saat berpacaran 

pada mahasiswa. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

hubungan antara ketergantungan media sosial dan relasi interpersonal saat 

berpacaran pada mahasiswa. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial dan 

psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan 

untuk menanggapi permasalahan ketergantungan media sosial yang 

mungkin terjadi di dalam relasi interpersonal saat berpacaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	13.40.0282 Hertanty Della Maestry



